BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Untuk menjawab rumusan masalah dalam skripsi ini dapat di tarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kewenagan bidan dal#m memberikan alat kontrasepsi kondom Berkaitan
dengan praktik bidan terdapat reformasi peraturan dengan ditetapkannya
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor Hk.02.02/Menkes/149/1/2010 tentang
Izin dan Penyelenggaraan Praktik Bidan yang mencabut Keputusan Menteri
Kesehatan Nomor 900/Menkes/SK/VII/2002 berkaitan praktik bidan,
dimana peraturan ini juga diperbaharui dan dicabut dengan Peraturan
Menteri Keschatan Nomor 1464/Menkes/Per/X/2010 tentang Izin dan
Penyelenggaraan Praktik Bidan. Bidan dalam menjalankan praktik
profesinya berwenang untuk memberikan pelayanan yang meliputi;

a. Memberikan obat dan alat kontrasepsi oral, suntikan, dan alat
kontrasepsi dalam rahim, alat kontrasepsi bawah kulit dan kondom.

b. Memberikan penyuluhan/ konseling pemakaian kontrasepsi

c. Melakukan pencabutan alat kontrsepsi dalam rahim

d. Melakukan pencabutan alat kontrsepsi bawah kulit tanpa penyulit
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e. Memberikan konseling untuk pelayanan kebidanan, keluarga berencana
dan kesehatan masyarakat
Tinjauan siasyah syar’iyah terhadap kewenangn bidan dalam pemberian alat
kontersepsi kondom. Islam tidak menjelaskan secara spesifik tentang
kewenangan bidan, Tapi pada prinsipnya ajaran agama Islam membenarkan
tujuan dari pelaksanaan Program Keluarga Berencana dalam usaha untuk
mensejahterakan keluarga, menjaga kesehatan ibu dan anak dan
memaksimalkan pendidikan bagi anak-anak dan keluarga. Menurut para
fuqoha, prinsip dasar ajaran Islam tentang kontrasepsi lebih mengacu pada
Jaall gin / Juidll nia (mencegah kehamilan) atau Jasll ol / Judll (ol
( memperlambat kchamilan) bukan pada prinsip Jesdl alad / Juill ol
( memutus kehamilan / keturunan), sehingga dengan dasar inilah para
fuqoha kemudian menentukan dasar hukum terhadap cara dan metode
kontrasepsi yang dilaksanakan Pemerintah melalui Program Keluarga
Berencana. Namun demikian dikalangan para fuqoha itu sendiri prinsip
dasar Jeall g / Juill 834 mencegah kehamilan) atau Jeadl ghay / Juill (day
( memperlambat kehamilan) masih juga menjadi perdebatkan terutama
mengenai jangka waktu atau sifatdari kontrasepsi itu sendiri. Apabila
kontrasepsi itu bersifat sementara maka para fuqoha sepakat menghukumi

makruh, namun apabila kontrasepsi itu bersifat permanen seperti tubektomi
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atau vasektomi maka para fuqoha sepakat menghukumi haram selama tidak

ditemukannya alasan syar’i yang dapat diterima.

Adapun dasar para fuqoha membolehkan kontrasepsi yang bersifat
sementara diantaranya mengacu pada sumber hukum Islam sebagaimana
dijelaskan dalam Kitab Suci  al Qur’an Surat al Baqoroh ayat 233

Al Qur’an telah mengajarkan tentang metode kontrasepsi secara alami
dengan cara pemberian ASI exklusif bagi seorang ibu pada bayinya selama 2
tahun sebagai usaha untuk mencegah atau memperlambat terjadinya kehamilan
berikutnya, dan juga berdasar pada hadits Nabi yang diriwayatkan Imam

Bukhori dan Imam Muslim mengenai al azl / Jja

. Saran-Saran

Berikut ini merupakan saran-saran yang dapat penulis berikan kepada
petugas di Puskesmas di Kecamatan Geger kabupaten bangkalan. dengan
harapan dapat di jadikan masukan dan bernilai lebih baik oleh bidan yang
bertugas. Bahwasanya dalam Memeberikan pelayanan Keluarga Berencana yakni
pemasangan IUD, alat kontrasepsi bawah kulit (AKBK), pemberian
suntikan,tablet, kondom, diafragma, jelly dan melaksanakan konseling. Serta
memberikan pemahaman kepada masyarakat tentang pentingnya kesehata dalam

berhubungan intim
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Memberikan pelayanan efek samping pemakaian kontasepsi. Pertolongan
yang diberikan oleh Bidan bersifat pertolongan pertam yang perlu mendapat
pengobatan oleh dokter bila gangguan belanjut.Melakukan pencabutan alat
kontrasepsi bawah kulit (AKBK) tanpa penyulit. Tindakan ini dilakukan
atas dasar kompetensi dan pelaksanaanya berdasrkan protap. Pencabutan
AKBK tidak dianjurkan untuk dilaksanakan melalui pelayanan KB keliling.
Dalam keadaan darurat, untuk penyelamatan jiwa, Bidan berwenanang
melakukan pelayanan kebidanan selain kewewnangan yang diberikan bila
tidak mungkin memperoleh pertolongan dari tenaga ahli. Dalam
memberikan pertolongan Bidan harus mengikuti protap yang berlaku.
Penyediaan dan Penyerahan obat-obatan .Bidan harus menyediakan obat-
obatan maupun obat suntik sesuai dengan ketentuan yang telah
ditetapkan.Bidan diperkenankan menyerhakan obat kepada apsien sepanjang

untuk keperlua darurat sesuai dengan protap.



